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ABSTRAK 

Durian varietas montong mengandung senyawa flavonoid. Senyawa tersebut memiliki 
aktivitas sebagai tabir surya alami. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai 
SPF ekstrak etanol 96% kulit buah durian dengan variasi konsentrasi 2000 ppm, 2500 ppm, 
3000 ppm, dan 3500 ppm. Hasil uji fitokimia dengan metode uji shibita, uji pew’s, dan uji 
NaOH menunjukkan adanya kandungan flavonoid di dalam ekstrak kulit durian varietas 
montong. Pada uji penentuan nilai SPF secara in vitro dengan konsentrasi 2000 ppm sebesar 
18,99±0,03; 2500 ppm sebesar 24,98±0,30; dan 3000 ppm sebesar 27,88±0,21. Nilai SPF tersebut 
termasuk dalam kategori sedang. Pada konsentrasi 3500 ppm esktrak kulit durian memiliki 
nilai SPF 32,06±1,03 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah ekstrak kulit durian memiliki aktivitas sebagai tabir surya dengan nilai SPF tertinggi 
diperoleh pada konsentrasi 3500 ppm.  
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ABSTRACT 
 

Durian variety montong contains flavonoid compounds. These compounds have activity as natural 
sunscreens. The purpose of this study was to determine the SPF value of 96% ethanol extract of durian 
fruit skin with concentration variations of 2000 ppm, 2500 ppm, 3000 ppm, and 3500 ppm. The results 
of phytochemical tests using the shibita test method, pew's test, and NaOH test showed the presence of 
flavonoids in the durian skin extract of the montong variety. In the in vitro SPF value determination 
test with a concentration of 2000 ppm of 18.99 ± 0.03; 2500 ppm of 24.98 ± 0.30; and 3000 ppm of 27.88 
± 0.21. The SPF value is included in the moderate category. At a concentration of 3500 ppm, durian 
skin extract has an SPF value of 32.06 ± 1.03 which is included in the very high category. The conclusion 
of this study is that durian skin extract has activity as a sunscreen with the highest SPF value obtained 
at a concentration of 3500 ppm. 
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1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki letak geografis di garis 
khatulistiwa. Hal tersebut mengakibatkan intensitas yang tinggi dalam perolehan 
paparan sinar matahari [1]. Sebagian besar penduduk Indonesia beraktivitas dengan 
area di luar ruangan, hal tersebut berakibat pada banyaknya  paparan  sinar  matahari 
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yang diterima oleh kulit manusia secara langsung.  Kulit manusia merupakan organ di  
tubuh manusia yang luas dibanding dengan yang lain, maka dari itu kulit tidak bisa 
terpisahkan dari kehidupan  manusia.  Sinar ultraviolet yang berasal dari matahari yang 
berlebih akan menyebabkan kerusakan pada kulit [1], [2]. Salah satu resiko paparan 
sinar ultraviolet B secara terus-menerus adalah eritema [3]. Untuk mengatasi hal 
tersebut maka dibutuhkan tabir surya. Kemampuan tabir surya dalam menghalangi 
sinar UV dinyatakan dalam sun protection factor (SPF) [4].  

Kebutuhan masyarakat berupa tabir surya untuk terlindung dari paparan sinar 
matahari yang mengandung sinar UV sangat tinggi, akan tetapi tabir surya pada 
umumnya mengandung bahan kimia sintesis [5]. Tabir surya dengan zat kimia 
berpotensi menimbulkan efek samping berupa fotoalergi, bahkan dapat juga 
menimbulkan neurotoksik seperti titanium dioxide, zinc oxide, dan octocrylene [6], [7]. 
Dengan potensi efek samping tersebut maka diperlukan alternatif lain, seperti 
penggunaan bahan-bahan yang berasal dari alam.  Salah satu tumbuhan yang mudah 
ditemui di Indonesia adalah durian. 

Tumbuhan durian (Durio zibethinus Murr.) diketahui telah lama dapat 
digunakan sebagai alternatif obat tradisional untuk membantu mengobati berbagai 
penyakit [8]. Salah satu varietas yang sering ditemukan di masyarakat adalah durian 
varietas montong. Durian varietas montong banyak disukai oleh masyarakat karena 
memiliki daging  buah yang tebal, rasa yang khas, warna keemasan, kurang berlemak, 
dan terasa kering [9]. 

Pada umumnya kulit durian di buang dan tidak dimanfaatkan oleh masyarakat 
sehingga menyebabkan bau dan pemandangan yang kurang sedap, padahal kulit 
durian mengandung senyawa yang dapat dimanfaatkan lebih lanjut. Menurut 
penelitian sebelumnya, ekstrak etanol 96% kulit durian memiliki kadar flavonoid total 
sebesar 45,81 mg/g QE (quercetin equivalent) [10]. Senyawa flavonoid memiliki 
aktivitas sebagai tabir surya [11]. Senyawa golongan flavonoid diketahui memiliki 
potensi sebagai tabir surya alami karena senyawa tersebut memiliki gugus kromofor 
yang dapat menyerap sinar ultraviolet sehingga dapat mengurangi intensitasnya  pada 
kulit [12]. 

Berdasarkan informasi yang telah disampaikan, maka dengan adanya 
peningkatan ke butuhan masyarakat mengenai kosmetika yang aman dan berasal dari 
alam maka perlu dilakukan penelitian mengenai penentuan nilai SPF ekstrak etanol 
kulit durian varietas montong secara in vitro. Kulit durian diketahui memiliki 
kandungan senyawa golongan flavonoid. Senyawa tersebut memiliki aktivitas sebagai 
tabir surya alami. Sehingga dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai 
alternatif pengganti tabir surya kimia. 

 
2.  Metode 

Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan adalah kulit buah durian varietas montong yang 
diperoleh dari wilayah Kabupaten Pekalongan, etanol 96%, serbuk seng, HCl,  NaOH, 
dan asam sulfat. Sedangkan alat yang digunakan diantaranya berupa timbangan 
analitik, rotary evaporator,  sonikator, spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu), dan alat 
gelas lainya.  
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Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Durian 

Kulit buah durian yang telah dikumpulkan dibersihkan terlebih dahulu dengan 
cara dicuci dengan air mengalir. Kemudian sampel dipotong dan dikeringkan dalam 
lemari pengering dehidrator dengan suhu pengeringan 50℃ selama 1 hari. Setelah 
kering sampel dibuat menjadi serbuk. Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan 1:10 antara sampel dengan pelarut yang digunakan. Pelarut yang 
digunakan adalah etanol 96%. Proses maserasi berlangsung selama 3 hari dengan 
sesekali diaduk. Setelah itu dilakukan pemisahan ekstrak dengan pelarut menggunakan 
rotary vacuum evaporator pada suhu 60°C dengan kecepatan rotari 50 rpm. Kemudian 
pemekatan dilanjutkan dengan menggunakan waterbath untuk memperoleh ekstrak 
kental. hasil ekstraksi dikarakterisasi berupa organoleptis, rendemen ekstrak, dan kadar 
air.  

Uji Fitokimia Flavonoid 

Uji shibita  

Ekstrak kulit durian dilarutkan dalam metanol (50%) dengan pemanasan, setelah 
itu serbuk magnesium ditambahkan kedalam larutan tersebut. HCl pekat sebanyak 5-6 
tetes ditambahkan. Diamati warna larutan yang terbentuk setelah preparasi. Warna 
merah menandakan adanya senyawa flavonol sedangkan jika muncul warna oranye 
menandakan adanya senyawa flavon [13]. 

Uji pew’s 

Ekstrak kulit durian ditambahkan dengan serbuk seng 0,1 g. setelah itu 
ditambahkan asam sulfat 8 ml. Diamati warna larutan yang terbentuk setelah preparasi. 
Warna merah menandakan adanya senyawa flavonol [13]. 

Uji NaOH  

Ekstrak kulit durian ditambahkan dengan larutan NaOH (10%). Diamat warna 
pada larutan tersebut. Adanya warna kuning-merah, ungu-merah, kopi-oranye,  atau 
biru menandakan adanya senyawa xanthone dan/atau flavon, flavonol, limon dan 
antosianin [14]. 

Penentuan Nilai SPF Ekstrak Kulit Buah Durian 

Penentuan aktivitas tabir surya dilakukan dengan in vitro menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis metode mansur [15]. Preparasi ekstrak kulit durian dengan 
beberapa modifikasi mengacu pada penelitian sebelumnya [11]. Ekstrak dibuat dengan 
kosentrasi 2000 ppm, 2500 ppm, 3000 ppm, dan 3500 ppm. Pengujian dilakukan pada 
panjang gelombang 290 sampai dengan 320 (interval 5 nm) dengan replikasi sebanyak 3 
kali pada masing-masing konsentrasi.  Etanol 96% digunakan sebagai blanko. Hasil 
diperoleh berupa absorbansi yang digunakan untuk menghitung nilai SPF pada metode 
mansur. 
 
3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil Ekstraksi 

Pembuatan simplisia dilakukan sebelum proses ekstraksi. Tujuan dari dibuat 
simplisia adalah untuk mengurangi kadar air pada sampel sehingga proses ekstraksi 
akan maksimal.  Sampel kulit buah durian varietas montong dengan berat sebesar 1,12 
kg dikeringkan dan dibuat serbuk. Serbuk simplisia diperoleh sebesar 200 gram. 
Penyerbukan ini perlu dilakukan dengan tujuan untuk mengecilkan ukuran partikel 
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sampel agar kontak antara pelarut dengan sampel semakin luas, sehingga senyawa yang 
tersari akan maksimal. Kadar air simplisia diperoleh sebesar 9,40%. Hal tersebut sesuai 
dengan persyaratan kadar air simplisia yaitu kurang dari 10%. Kadar air simplisia perlu 
untuk diketahui karena berhubungan dengan kualitas simplisia. Kadar air yang tinggi 
dapat menimbulkan tumbuhnya jamur dan bakteri sehingga dapat merusak dan 
menurunkan kualitas sampel. Hasil karakterisasi simplisia tertera pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil karakterisasi ekstrak buah durian 

Ekstraksi memiliki tujuan untuk menyari senyawa-senyawa yang terkandung 
dalam sampel dengan bantuan pelarut yang sesuai [16]. Hasil ekstraksi kulit buah 
durian tertera pada Tabel 1. Sedangkan penampakan ekstrak tertera pada Gambar 1. 
Organoleptis ekstrak memiliki warna hitam, rasa pahit, aroma khas ekstrak. Kadar air 
ekstrak penting untuk ditentukan dengan tujuan mengetahui kadar air dalam ekstrak, 
jika kadar air yang terkandung dalam ekstrak tinggi maka ekstrak akan semakin mudah 
untuk ditumbuhi bakteri dan jamur yang dapat merusak ekstrak sehingga kualitas 
ekstrak akan menurun [17]. Kadar air dari ekstrak kulit buah durian memenuhi 
persyaratan, yaitu 5-30% [18].  

 

Gambar 1. Ekstrak kulit buah durian 

Uji fitokimia penting untuk dilakukan yaitu untuk memastikan senyawa 
flavonoid dapat tersari dari sampel [19]. Senyawa flavonoid penting untuk dipastikan 
kandungannya dalam ekstrak, karena senyawa tersebut yang memiliki aktivitas sebagai 
tabir surya. Uji fitokimia pada senyawa flavonoid menggunakan 3 metode uji yaitu  
shibita, pew’s, dan NaOH. Hasil uji fitokimia senyawa flavonoid pada ekstrak kulit 
durian tertera pada Tabel 2. Pada uji shibita, tujuan dengan adanya penambahan serbuk 
Mg dan HCl adalah untuk membentuk hasil garam flavilium yang diinisiasi dengan 
mereduksi inti benzopiron pada struktur senyawa flavonoid [20]. Larutan setelah 
preparasi jika memiliki warna merah menandakan flavonol dan warna oranye 
menandakan flavon [13].  

Hasil uji fitokimia menghasilkan warna oranye pada sampel, sehingga dapat 

disimpulkan mengandung senyawa flavonoid Pada uji pew’s, serbuk zinc dan HCl 
ketika ditambahkan pada ekstrak dapat menghasilkan sebuah kompleks dengan 
senyawa flavonoid sehingga menghasilkan warna pada campurannya [21]. Jika 
campuran tersebut menghasilkan warna merah maka menandakan adanya senyawa 
flavonol [13]. Hasil uji fitokimia menghasilkan warna merah pada sampel, sehingga 

Berat sampel 
basah 

Berat serbuk 
simplisia 

Kadar air 
simplisia 

Berat ekstrak 
kental 

Rendemen 
ekstrak 

Kadar air 
ekstrak 

1,12 kg 200 gram 9,40% 39,43 gram 19,71% 21,09% 
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dapat disimpulkan mengandung senyawa flavonoid. Pada uji NaOH penambahan 
NaOH dapat mengurai dan memutuskan struktur isoprene pada flavonoid sehingga 
menimbulkan warna tertentu [22]. Munculnya warna kuning-merah, kopi-oranye, 
ungu-merah atau biru menunjukkan adanya xanthone dan/atau flavon, flavonol, limon 
dan antosianin [14]. Hasil uji fitokimia menghasilkan oranye pada sampel, sehingga 
dapat disimpulkan mengandung senyawa flavonoid. Dari hasil uji fitokimia dengan 
ketiga metode tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ekstrak kulit durian 
mengandung flavonoid.  

Tabel 2. Hasil uji fitokimia ekstrak kulit buah durian 

Metode Hasil  Keterangan Kesimpulan 

Uji shibita 

 

Warna oranye Mengandung 
flavonoid 

Uji pew’s 

 

Warna merah Mengandung 
flavonoid 

Uji NaOH 

 

Warna oranye Mengandung 
flavonoid 

Hasil Penentuan Nilai SPF 

Dalam penentuan nilai SPF secara in vitro dilakukan dengan menggunakan 
persamaan mansur. Konsentrasi sampel yang digunakan adalah 2000 ppm, 2500 ppm, 
3000 ppm, dan 3500 ppm. Data yang diperoleh dari pengujian berupa absorbasi yang 
dioleh dengan persamaan mansur dan diperoleh nilai SPF. Nilai SPF memiliki kategori 
tertentu menurut Persyaratan Teknis Penandaan Kosmetika dari BPOM, yaitu rendah 
(≥ 6 - < 15), sedang (≥ 15 - < 30), tinggi, (≥ 30 - < 50), dan sangat tinggi (≥50) [23]. Aktivitas 
tabir surya yang dinyatakan dengan nilai SPF tersebut berkaitan dengan adanya 
kandungan senyawa flavonoid dalam sampel ekstrak kulit durian. Senyawa tersebut 
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memiliki mekanisme sebagai tabir surya dengan adanya ikatan rangkap terkonjugasi 
pada flavonoid. Hal tersebut mengakibatkan adanya transusu elektronik pada suatu 
molekul dan menyebabkan molekul mampu menyerap sinar ultraviolet [24].  

Tabel 3. Nilai SPF ekstrak kulit buah durian 

Konsentrasi 
ekstrak 

SPF Kategori 
Replikasi 

1  
Replikasi  

2 
Replikasi 

3  
Rata-rata ± SD 

2000 ppm 18,95 19,00 19,02 18,99±0,03 Sedang  
2500 ppm 25,03 24,65 25,25 24,98±0,30 Sedang 
3000 ppm 27,68 28,11 27,85 27,88±0,21 Sedang 
3500 ppm 31,88 32,14 33,78 32,06±1,03 Tinggi  

Penelitian mengenai penentuan nilai SPF yang berasal dari bahan alam penah 

dilakukan seperti pada buah pisang, pepaya, anggur, bit, timun dan kentang [25]. Jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian tersebut, ekstrak kulit buah durian memiliki nilai 
SPF yang lebih tinggi. Namun nilai SPF kulit buah durian lebih rendah jika 
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya mengenai penentuan nilai SPF ekstrak 
bunga kecombrang [11]. 

Penelitian lain mengenai penentuan nilai SPF juga dilakukan pada minyak 
tumbuhan seperti minyak pepermin, minyak tulsi, minyak lavender, minyak jeruk, 
minyak kayu putih, minyak pohon teh, dan minyak mawar [26]. Nilai SPF tersebut lebih 
rendah jika dibandingkan dengan nilai SPF pada ekstrak kulit durian. Semakin tinggi 
nilai SPF maka semakin tinggi pula daya proteksi terhadap sinar UV.   

4.  Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu ekstrak etanol 96% kulit 
buah durian varietas montong memiliki aktivitas sebagai tabir surya secara in vitro yang 
dinyatakan dalam nilai SPF. Hasil uji SPF tertinggi diperoleh pada konsentrasi 3500 ppm 
yaitu 32,06±1,03 dengan kategori SPF tinggi. 
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